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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berbagai macam pembahasan diatas serta penafsiran terhadap data-data

yang diteliti maka penulis dapat mengambil kesimpulan: Peranan Lembaga

Penyiaran dalam Pemilihan Kepala Daerah (Studi Deskriptif LPPL Radio Suara

Rakyat Hulonthalo) sebagai berikut :

a. Peran LPPL Radio Suara Rakyat Hulonthalo dalam Pemilihan Kepala

Daerah, hal yang dilakukan LPPL Radio Suara Hulonthalo dalam

pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur adalah menempatkan posisi

Radio Suara Rakyat Hulonthalo benar-benar independen dalam hal

penyiaran, Radio Suara Rakyat Hulonthalo dalam hal melakukan

penyiaran tidak menyiarkan berita perseorangan atau dari salah satu

kandid calon, Kepala Daerah yang juga calon Kepala Daerah yang maju

pada periode kedua, tidak mengintervensi proses penyiaran yang ada di

Radio Rakyat Hulontalo, selama proses tahapan pemilihan Kepala Daerah.

Meskipun Radio Rakyat Hulontalo, dibawah naungan Humas Pemerintah

Provinsi Gorontalo, bukan berarti independensi Radio Rakyat Hulontalo

akan hilang. Radio Rakyat Hulontalo, tetap menjunjung tinggi nilai-nilai

dan kode etik jurnalistik serta mengacu pada pedomen penyiaran.

b. Minat Masyarakat Mendengarkan Berita Melalui LPPL Radio Suara

Rakyat Hulonthalo, dalam mendengarkan Berita Melalui LPPL Radio

Suara Rakyat Hulonthalo sangat besar, dikarenakan apa yang disiarkan

dalam Radio Suara Rakyat Hulonthalo memuat segala laporan kinerja
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pemerintah provinsi, Radio Suara Rakyat Hulonthalo menyiarkan program

dan kinerja pemerintah provinsi gorontalo itu sendiri, hingga daya tarik

dan minat masyarakat sangat besar, dari siaran tersebut dapat menambah

informasi yang terbaru tentang program pemerintah.

5.2 Saran

a. Untuk Lembaga Penyiaran Radio Rakyat Hulontalo

Setiap pengembangan lembaga pennyiaran tentunya sangat penting

membagun kepercayaan dan minat masyarakat terhadap isi siaran yang ada di

setiap lembaga penyiaran, sehingganya penulis hanya bisa memberikan satu saran

yakni, Radio Rakyat Hulontalo tetap selalu menjaga independensi lembaga.

b. Untuk Masyarakat

Untuk masyarakat tentunya dalam menilai setiap lembaga penyiaran

benar-benar menelaah secara benar sehingga dalam penyimpulan untuk menilai

lembaga penyiaran bisa mendapatkan hasil yang baik.
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